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Abstract 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi media pembelajaran Google Sites dalam 
keterampilan membaca puisi kelas IX. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dengan sumber data berupa empat media pembelajaran berbasis Google Sites. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dan observasi non-partisipatif, 
sedangkan teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media Keterampilan Membaca Puisi kelas 
XI unggul dalam kelengkapan materi dan tingkat interaktivitas. Sebaliknya, sebagian besar 
media lain masih memerlukan pengembangan pada aspek evaluasi bertahap, peningkatan 
aktivitas yang melibatkan siswa secara aktif, serta penyempurnaan tampilan visual agar lebih 
menarik. Berdasarkan temuan tersebut, direkomendasikan penambahan fitur interaktif, 
penerapan evaluasi formatif di setiap tahapan, dan perbaikan desain visual untuk mendukung 
proses pembelajaran yang lebih efektif dan menyenangkan bagi siswa. 

Kata Kunci: Google Sites, Media pembelajaran digital, dan Keterampilan Membaca puisi. 

 
Abstrak 

This study aims to evaluate the use of Google Sites as a learning medium for poetry reading 
skills in Grade XI. The research employs a qualitative descriptive method with data sources 
comprising four Google Sites-based learning media. Data collection techniques include 
document analysis and non-participatory observation, while data analysis techniques consist 
of data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results indicate that the 
"Poetry Reading Skills for Grade XI" media excels in terms of content completeness and 
interactivity level. Conversely, most of the other media still require improvement in aspects 
such as gradual evaluation, enhancement of student-engaging activities, and refinement of 
visual design to be more appealing. Based on these findings, it is recommended to add 
interactive features, implement formative evaluation at each stage, and improve visual design 
to support a more effective and enjoyable learning process for students. 

Keywords: Google Sites, digital learning media, and poetry reading skills. 
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PENDAHULUAN (INTRODUCTION) 
Keterampilan dalam konteks pembelajaran mencakup kemampuan untuk 

melakukan suatu tugas atau aktivitas dengan baik, melibatkan aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotorik. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, keterampilan yang 
dikembangkan mencakup keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis 
(Yuliantri, 2025:2). Keempat keterampilan ini saling berkaitan dan menjadi dasar 
dalam penguasaan literasi siswa. Keterampilan membaca puisi merupakan bagian 
penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia karena melatih pemahaman makna, 
apresiasi bahasa, serta kepekaan terhadap emosi dan ekspresi dalam teks sastra. 
Pada jenjang SMP kelas IX, pembelajaran puisi tidak hanya ditujukan untuk 
meningkatkan kemampuan intelektual, tetapi juga untuk menumbuhkan minat siswa 
terhadap karya sastra serta keterlibatan mereka secara emosional dan kreatif. 
Membaca merupakan proses berpikir yang termasuk di dalamnya memahami, 
menceritakan menafsirkan arti dari lambang-lambang tertulis dengan melibatkan 
penglihatan, gerak mata, pembacaraan, dan ingatan (Harianto, 2020:2). 

Media pembelajaran banyak jenisnya, contoh media cetak, media audiovisual, 
serta media digital (Sholihin & Susetyo, 2021:96). Media pembelajaran juga 
merupakan salah satu komponen penting untuk mencapai tujuan pembelajaran(Hiasa 
et al., 2022; Indrayani et al., 2024; Oktavia et al., 2024) Seiring dengan perkembangan 
teknologi pendidikan, media digital seperti Google Sites menjadi alternatif yang banyak 
digunakan guru dalam menyampaikan materi ajar. Media ini menawarkan kemudahan 
akses, fleksibilitas dalam penyusunan materi, serta kemampuan mengintegrasikan 
berbagai konten seperti video, teks, gambar, dan tugas daring. Namun demikian, agar 
media ini efektif, diperlukan evaluasi menyeluruh untuk menilai sejauh mana konten 
dan fitur yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Google Sites dapat 
diubah menjadi web aplikasi yang berbasis adroid seperti tombol teks, gambar dan 
format HTML Aplikasi Google Sites  dapat disertai dengan penyampaian komentar dari 
peserta didik maupun pertanyaan yang ingin disampaikan kepada guru melalui link 
yang sudah dibagikan (Afrianto, 2022:777). 

Kelebihan Google Sites media pembelajaran yang salah satunya bisa diakses 
kapanpun oleh guru maupun siswa (Diandit, 2023:3341). Keunggulan. Guru dapat 
dengan mudah medasain materi, tugas, dan modul dalam berbagai format seperti teks, 
gambar, dan video (Abdjul, 2023; Afrianto et al., 2022; Diandita et al., 2023; Luluk 
Makrifatul Madhani & Mohamad Joko Susilo, 2023; Ubaidi et al., 2023). Kekurangan 
dari Google Sites tidak menggunakan script inframe pada setiap halamannya, jadi 
peserta didik harus menacri cara untuk menggunakan Iframe. Kekuarangan lainnya 
diantaranya yaitu Google Sites tidak menyediakan variasi pilihan font sehingga 
pengguna hanya bisa menggunakan jenis font defailtf saja Google Sites tidak dapat 
diakses tanpa internet (Ubaidi, 2023:947). 

Penelitian terdahulu oleh Kaniawati dkk, 2023 yang berjudul Evaluasi Media 
Pembelajaran evaluasi tersebut untuk mengetahui apakah media pembelajaran yang 
dikembangkan tersebut untuk mengetahui apakah media pembelajaran yang 
dikembangkan tersebut dapat mencapai tujuan pembelajaran yang sudah 
ditetapkan.Selanjutnya penelitian terdahulu oleh Falah & Rusydiyah, 2022 yang 
berjudul Evaluasi Media Pembelajaran Articulate Storyline dalam Pembelajaran Fiqih 
ia mengatakan media pembelajaran Articulate Storyline ialah aplikasi lunak yang bisa 
dipakai untuk presentasi dan mempunyai kegunaan sama seperti Microsoft 
PowerPoint. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pemanfaatan 
media digital mampu meningkatkan minat belajar dan kemandirian siswa. Akan tetapi, 
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belum banyak penelitian yang secara spesifik mengevaluasi media Google Sites 
dalam konteks pembelajaran membaca puisi di tingkat SMP. Oleh karena itu, kajian 
ini penting dilakukan sebagai kontribusi terhadap pengembangan media ajar berbasis 
digital yang lebih sesuai kebutuhan siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi media pembelajaran Google Sites 
dalam keterampilan membaca puisi kelas IX dengan menggunakan prinsip ACTION 
(Access, Cost, Teaching and Learning, Interactivity, Organizational Issues, dan New) 
(Setyawan, 2019:81). Evaluasi ini diharapkan dapat mengidentifikasi kelebihan dan 
kekurangan media, serta memberikan rekomendasi yang konstruktif bagi 
pengembangan media pembelajaran Bahasa Indonesia ke depan. 

 

METODE (METHODS) 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis implementasi media pembelajaran berbasis 
Google Sites dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Menurut Creswell, (2021) 
metode kualitatif merupakan suatu pendekatan untuk mengeksplorasi dan memahami 
makna yang dianggap oleh indivindu atau sekelompok orang sebagai berasal dari 
masalah sosial. Metode ini dipilih karena mampu menggambarkan fenomena secara 
mendalam dan kontekstual berdasarkan data yang dikumpulkan dari berbagai sumber. 
Sumber data dalam penelitian ini adalahmedia pembelajaran berbasis Google 
Sites.Selain itu, dokumen pendukung seperti modul pembelajaran, tampilan halaman, 
dan konten dalam situs tersebut juga menjadi bagian dari sumber data. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dua cara, yaitu: (1) studi dokumentasi, 
dengan menelusuri dan mengamati seluruh konten dan struktur pada masing-masing 
Google Sites, serta (2) observasi non-partisipatif, di mana peneliti mengamati fitur, 
tampilan, menu, dan isi situs tanpa terlibat langsung dalam proses pembelajaran. 
Teknik analisis data menggunakan content analysis secara deskriptif, dengan langkah-
langkah meliputi: (1) reduksi data, yaitu menyeleksi dan menyederhanakan informasi 
yang relevan; (2) penyajian data, yaitu menyusun informasi ke dalam tabel evaluasi 
dan rekap berdasarkan prinsip ACTION (Access, Cost, Teaching and Learning, 
Interactivity, Organizational Issues, dan New)(Aulia, 2025:10291), dan (3) penarikan 
kesimpulan, yakni menganalisis kelebihan dan kekurangan masing-masing media 
serta membandingkannya untuk memperoleh temuan yang objektif. 
 

HASIL (FINDINGS) 

Hasil evaluasi ini diperoleh dari analisis terhadap empat media pembelajaran 
berbasis Google Sites yang digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Masing-masing media memiliki karakteristik penyajian materi yang berbeda, mulai dari 
pembelajaran umum hingga keterampilan spesifik. Evaluasi dilakukan untuk 
mengetahui kelebihan dan kekurangan masing-masing media, serta untuk melihat 
sejauh mana media tersebut dapat mendukung keterampilan literasi siswa, khususnya 
dalam aspek membaca puisi di kelas IX. 

 

A.  Evaluasi Media 
Adapun tiga media yang dievaluasi meliputi Google Sites pembelajaran puisi, teks 

laporan percobaan ,teks eksplanasi, dan keterampilan membaca puisi. Berikut adalah 
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analisis hasil evaluasi berdasarkan beberapa Googe Sites. Keempat media tersebut 
meliputi: 

1. Google Sites Pembelajaran Puisi  
Google Sites Pembelajaran Puisi ini merupakan media pembelajaran yang 

dirancang untuk siswa kelas X. Situs ini menyediakan materi pembelajaran puisi, video 
pembelajaran, latihan interaktif, serta profil pengembang situs. Penyajian materi yang 
terstruktur dan dukungan media video membantu siswa dalam mengembangkan 
keterampilan membaca puisi secara efektif. Navigasi yang sederhana memudahkan 
siswa mengakses berbagai konten secara sistematis. 

Berikut adalah hasil analisis kelebihan dan kekurangan media Google Sites 
Pembelajaran Puisi tersebut: 
 

 

Gambar 1. Tampilan Awal Google Sites Pembelajaran Puisi 
 

Gambar 2. Tampilan Kedua Google Sites Pembelajaran Puisi 
Berikut menyajikan hasil evaluasi kelebihan dan kekurangan media Google Sites 

Pembelajaran Puisi: 
Tabel 1. Media Google Sites Pembelajaran 

No Aspek Kelebihan Kekurangan 

1 Isi dan 
Kesesuaian 

Materi 

Materi disusun sesuai topic 
puisi dan dilengkapi dengan 

contoh video penunjang 
  

2 Struktur Menu 
dan Navigasi 

Struktur menu tertata 
dengan baik dan mudah 

diikuti 

Tampilan ikon atau gambar 
kurang menarik secara 

visual. 

3 Kegiatan 
Pembelajaran 

Alur kegiatan pembelajaran 
disusun dari materi hingga 

latihan. 

Tidak mencantumkan 
tujuan dan capaian 
pembelajaran; tidak 

tersedia modul; 
pendekatan masih bersifat 

konvensional. 

4 Aktivitas atau 
Tugas Siswa Tersedia tugas siswa 

sebagai bagian dari latihan. 

Tidak terdapat aktivitas 
membaca atau menulis 
puisi sebagai penguatan 

keterampilan siswa. 

5 Bahasa yang 
Digunakan Bahasa yang digunakan 

cukup spesifik dan sesuai 
konteks materi. 

Masih ada istilah atau 
bagian yang kurang 
dijelaskan sehingga 

membingungkan bagi 
siswa. 
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6 Desain 
Tampilan 
(Visual) 

Tampilan visual cukup 
menarik dan cocok untuk 

siswa. 

Tulisan di halaman muka 
menimpa gambar latar 

belakang, sehingga sulit 
dibaca. 

7 Evaluasi di 
setiap Tahapan 

– 

Tersedia ikon untuk latihan, 
tetapi tidak diisi dengan 

evaluasi atau aktivitas yang 
bisa diakses siswa. 

Evaluasi terhadap Google Sites Pembelajaran Puisi menunjukkan bahwa media ini 
telah menyajikan materi sesuai topik, khususnya dalam pengembangan keterampilan 
membaca puisi. Kelebihan utama terlihat dari kelengkapan konten berupa materi 
pokok yang disertai contoh video pembacaan puisi, serta struktur menu yang rapi dan 
mudah diakses oleh siswa. Alur kegiatan pembelajaran juga telah tersusun dari materi 
hingga latihan, serta dilengkapi dengan tugas-tugas yang mendorong keterlibatan 
siswa secara mandiri. Namun demikian, beberapa kelemahan juga ditemukan. Tujuan 
dan capaian pembelajaran tidak tercantum secara eksplisit, dan tidak tersedia modul 
pembelajaran yang dapat memperkuat pemahaman siswa. Pendekatan yang 
digunakan cenderung masih konvensional, dan belum sepenuhnya melibatkan siswa 
secara aktif melalui aktivitas membaca dan menulis puisi sebagai bentuk praktik 
keterampilan. Dari sisi bahasa, meskipun cukup sesuai konteks, masih terdapat istilah 
yang kurang dijelaskan secara jelas. 

Secara visual, tampilan situs dinilai cukup menarik dan sesuai untuk siswa kelas 
X, namun terdapat kendala pada keterbacaan teks di halaman muka yang menimpa 
gambar latar belakang. Selain itu, meskipun tersedia ikon latihan, belum terdapat 
evaluasi atau aktivitas yang benar-benar dapat diakses siswa secara interaktif untuk 
mengukur pemahaman mereka secara bertahap. Dengan demikian, Google Sites 
Pembelajaran Puisi ini memiliki potensi sebagai media ajar alternatif yang mendukung 
keterampilan membaca puisi, tetapi masih memerlukan pengembangan lebih lanjut 
terutama pada aspek tujuan pembelajaran, aktivitas praktik, dan evaluasi formatif agar 
pembelajaran lebih bermakna dan interaktif. 

 

2.  Google Sites  Teks Laporan Percobaan 
Google Sites ini disusun sebagai media pembelajaran teks laporan percobaan 

untuk siswa jenjang SMP, khususnya dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
Tampilan situs sangat sederhana dengan hanya dua menu utama, yaitu Materi dan 
Asesmen. Konten materi berisi penjelasan dasar mengenai teks laporan percobaan 
disertai dengan contoh, sedangkan menu asesmen memuat tugas sederhana bagi 
siswa. Berikut adalah hasil analisis terhadap aspek-aspek dalam media Google Sites 
Teks Laporan Percobaan: 

 
 

Gambar 3. Tampilan Google Sites Teks Laporan Percobaan 
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Berikut menyajikan hasil evaluasi kelebihan dan kekurangan media Google Sites 
teks laporan percobaan: 

Tabel 1 Evaluasi Media Google Sites Teks Laporan Percobaan 
N
o 

Aspek Kelebihan 
Kekurangan 

1 Isi dan 
Kesesuaian 

Materi 

Materi lengkap, sesuai 
dengan topik, dan 
dilengkapi contoh. 

Tidak mencantumkan modul, 
tujuan pembelajaran, dan capaian 

pembelajaran secara eksplisit. 

2 Struktur Menu 
dan Navigasi 

Menu tertata rapi dan 
mudah diakses. 

Ikon kurang menarik (hanya 
berupa gambar biasa), beberapa 
menu seperti "Asesmen", "Karya 
Siswa", dan "Nilai" tidak memiliki 

isi. 

3 Kegiatan 
Pembelajaran 

Alur pembelajaran disusun 
runtut dan mudah diikuti. 

Masih menggunakan model 
konvensional; siswa tidak 

dilibatkan secara aktif dalam 
proses pembelajaran. 

4 Aktivitas atau 
Tugas Siswa 

Menyediakan tugas dan 
menampilkan karya siswa. 

Tidak ada panduan atau instruksi 
pengerjaan yang rinci tidak 

tersedia kuis interaktif atau latihan 
untuk siswa. 

5 Bahasa yang 
Digunakan 

Bahasa dalam materi 
mudah dipahami. 

Beberapa istilah teknis tidak 
dijelaskan maknanya, sehingga 

bisa membingungkan siswa. 

6 Desain 
Tampilan 
(Visual) 

Desain tampilan rapi 
dengan warna yang 

konsisten. 

Kurang ikon menarik pada 
tampilan awal, sehingga kurang 

memotivasi siswa untuk 
menjelajah lebih lanjut. 

7 Evaluasi di 
setiap Tahapan 

– Tidak terdapat evaluasi pada 
setiap tahapan pembelajaran. 

Media ini memiliki keunggulan dalam penyajian materi yang cukup lengkap dan 
sesuai topik, dilengkapi contoh yang mendukung dan bahasa yang mudah dipahami. 
Struktur menunya tertata rapi, sehingga memudahkan akses ke konten. Namun, 
terdapat beberapa kekurangan. Situs tidak mencantumkan modul, tujuan, dan capaian 
pembelajaran secara eksplisit. Kegiatan pembelajaran masih bersifat konvensional 
dan kurang melibatkan siswa aktif. Tugas tersedia, tetapi tanpa panduan jelas, dan 
tidak ada kuis atau evaluasi interaktif. Secara visual, tampilan cukup rapi, tetapi kurang 
menarik karena minimnya ikon dan gambar. Beberapa menu seperti “Asesmen”, 
“Karya Siswa”, dan “Nilai” belum diisi. Evaluasi juga hanya tersedia di akhir, belum 
mencakup tahapan proses belajar. Kesimpulan Media ini berpotensi menjadi sarana 
pembelajaran dasar yang baik, tetapi masih memerlukan pengembangan lebih lanjut 
dalam aspek tujuan pembelajaran, interaktivitas, evaluasi bertahap, dan visualisasi 
agar lebih efektif dan menarik bagi siswa SMP 
 

3. Google Sites Teks Eksplanasi 
Google Sites ini disusun sebagai media pembelajaran teks eksplanasi untuk siswa 

jenjang SMA kelas XI, khususnya dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Tampilan 
situs cukup sistematis. Konten materi disajikan secara bertahap mulai dari dasar teori 
hingga contoh teks eksplanasi, sedangkan menu evaluasi berisi latihan soal untuk 
mengukur pemahaman siswa. Berikut disajikan hasil analisis media Google Sites Teks 
Eksplanasi: 
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Gambar 4. Google Sites Teks Eksplanasi 
 

Berikut menyajikan hasil evaluasi kelebihan dan kekurangan media Google 
Sites teks eksplanasi: 

Tabel 1. Evaluasi Media Google Sites Teks Eksplanasi 
No Aspek Kelebihan Kekurangan 
1 Isi dan 

Kesesuaian 
Materi 

Materi sesuai dengan topik; 
memuat materi pokok, 
struktur teks, dan satu 

contoh. 

Materi tidak disatukan dalam 
satu frame; contoh kurang 

spesifik dan tidak dijelaskan 
secara runtut. 

2 Struktur Menu 
dan Navigasi 

Menu tertata dengan ikon 
yang menarik, sehingga 
mendorong siswa untuk 

menjelajah. 

Tampilan muka masih 
menggunakan gambar biasa 
yang kurang menarik secara 

visual. 

3 Kegiatan 
Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran 
disusun sesuai alur materi. 

Tidak mencantumkan tujuan dan 
capaian pembelajaran secara 

jelas; pendekatan masih bersifat 
ceramah. 

4 Aktivitas atau 
Tugas Siswa 

Menyediakan tugas untuk 
siswa pada bagian akhir 

materi. 

Tidak tersedia aktivitas interaktif 
seperti game atau latihan pada 
setiap tahapan pembelajaran. 

5 Bahasa yang 
Digunakan 

Bahasa mudah dipahami dan 
ditampilkan secara jelas. 

– 

6 Desain 
Tampilan 
(Visual) 

Desain tampilan rapi dan 
terstruktur. 

Warna yang digunakan kurang 
variatif sehingga tampilan terasa 

monoton dan membosankan. 

7 Evaluasi di 
setiap Tahapan 

Tersedia evaluasi di bagian 
akhir. 

Evaluasi terdapat di akhir, tidak 
ada evaluasi bertahap pada 

setiap bagian materi. 

Berdasarkan evaluasi, media Google Sites Teks Eksplanasi menyajikan materi 
yang sesuai dengan topik, mencakup pengertian, ciri, struktur teks, dan contoh. 
Namun, contoh kurang spesifik dan materi tersebar di beberapa halaman. Struktur 
menu dengan ikon menarik mendorong eksplorasi, meski tampilan muka masih 
sederhana dan kurang elemen visual menarik. 

Kegiatan pembelajaran mengikuti alur materi, tetapi tujuan dan capaian 
pembelajaran tidak ditampilkan jelas, serta pendekatan masih satu arah (ceramah). 
Tugas tersedia di akhir tanpa aktivitas interaktif tambahan. Bahasa komunikatif dan 
mudah dipahami. Desain rapi namun warna monoton, berpotensi menurunkan minat 
siswa. Evaluasi hanya di akhir tanpa tahapan. Secara keseluruhan, media ini sudah 
cukup baik dalam konten dan navigasi, namun perlu peningkatan pada interaktivitas, 
penegasan tujuan pembelajaran, dan aspek visual agar lebih menarik dan efektif untuk 
siswa  
4. Google Sites Keterampilan Membaca Puisi Kelas XI 
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Google Sites ini digunakan sebagai sarana pembelajaran Bahasa Indonesia pada 
jenjang SMA kelas XI dengan fokus pada keterampilan membaca puisi. Situs ini 
memuat komponen-komponen penting dalam pembelajaran, antara lain capaian 
pembelajaran dan tujuan, materi ajar, video pembelajaran, kumpulan puisi, latihan 
interaktif, serta fasilitas pengumpulan tugas yang berfungsi sebagai bentuk evaluasi 
terhadap aktivitas belajar siswa. Berikut disajikan hasil evaluasi terhadap media 
tersebut berdasarkan beberapa aspek penilaian: 

 

Gambar 5. Tampilan Awal Rumah 
 

Gambar 6. Tampilan Menu Ikon Pertama 
 

Gambar 7. Tampilan Menu Ikon Kedua 
Berikut menyajikan hasil evaluasi kelebihan dan kekurangan media Google 

Sites keterampilan membaca puisi: 

Tabel 1 Evaluasi Media Google Sites Keterampilan Membaca Puisi 
No Aspek Kelebihan Kekurangan 

1 Isi dan 
Kesesuaian 

Materi 

Materi lengkap dan relevan 
dengan pembelajaran puisi, 

termasuk PPT, poster, 
teknik membaca, dan 

langkah mengapresiasi 
puisi. 

– 

2 Struktur Menu 
dan Navigasi 

Menu tertata jelas dengan 
akses mudah ke CP, modul, 

materi, latihan, dan 
evaluasi. 

– 

3 Kegiatan 
Pembelajaran 

Kegiatan meliputi 
pemodelan pembacaan 

– 
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puisi (video dari juara lomba 
dan siswa), eksplorasi 

karya sastra, serta latihan 
interaktif. 

4 Aktivitas atau 
Tugas Siswa 

Tersedia aktivitas kuis 
interaktif dan pengumpulan 

tugas berupa video 
pembacaan dan refleksi 

teks pendek. 

– 

5 Bahasa yang 
Digunakan 

Bahasa yang digunakan 
mudah dipahami dan sesuai 
konteks pembelajaran puisi. 

– 

6 Desain 
Tampilan 
(Visual) 

Desain menarik dan 
terstruktur dengan menu 
yang mudah dinavigasi. 

Warna yang digunakan 
kurang variatif sehingga 
tampilan terasa monoton 

dan membosankan. 

7 Evaluasi di 
setiap Tahapan 

Terdapat evaluasi interaktif 
berupa kuis dan 

pengumpulan tugas di akhir 
pembelajaran. 

Evaluasi hanya terdapat di 
akhir, tidak ada evaluasi 

bertahap pada setiap 
bagian materi. 

Berdasarkan evaluasi, media Google Sites ini memiliki kualitas baik untuk 
mendukung keterampilan membaca puisi. Materi yang disajikan lengkap dan relevan, 
mencakup PowerPoint, poster teknik membaca, serta langkah apresiasi puisi, yang 
membantu siswa memahami teori dan praktik secara seimbang. Struktur menu dan 
navigasi terorganisir dengan baik, memudahkan akses ke berbagai komponen 
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran variatif, termasuk video pemodelan, eksplorasi 
karya sastra, dan latihan interaktif.  

Tugas siswa berupa kuis interaktif dan pengumpulan video pembacaan dengan 
refleksi mendukung pemahaman lebih mendalam. Bahasa komunikatif dan sesuai 
konteks memudahkan siswa. Desain situs terstruktur dan mudah digunakan, meski 
warna kurang variatif sehingga terkesan monoton. Evaluasi tersedia di akhir, namun 
belum ada evaluasi bertahap untuk memantau proses belajar secara kontinu. Secara 
keseluruhan, media ini unggul dalam kelengkapan materi dan interaktivitas, namun 
perlu peningkatan pada aspek visual dan evaluasi bertahap untuk pembelajaran yang 
lebih efektif. 

B. Evaluasi Perbadingan Google Sites 
1. Rekapitulasi Evaluasi Perbandingan Google Sites 

Evaluasi terhadap keempat media pembelajaran berbasis Google Sites yakni 
Pembelajaran Puisi (kelas X), Teks Laporan Percobaan (SMP), Teks Eksplanasi 
(kelas XI), dan Keterampilan Membaca Puisi (kelas XI) menunjukkan adanya variasi 
signifikan dalam aspek isi materi, struktur navigasi, pendekatan pembelajaran, 
interaktivitas, dan sistem evaluasi yang dihadirkan. Berikut disajikan analisis hasil 
evaluasi dalam bentuk tabel sebagai rangkuman kompartif antar media tersebut. 

Tabel Rekapitulasi Evaluasi Perbandingan Google Sites 
 

No 
Aspek Evaluasi Pembelajaran 

Puisi (X) 
Teks Laporan 

Percobaan 
(SMP) 

Teks 
Eksplanasi 

(XI) 

Keterampilan 
Membaca 
Puisi (XI) 
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1 Isi & Kesesuaian 

Materi 

Sesuai topik, ada 

video pembacaan 

Lengkap 

dengan contoh, 
tapi tanpa 

tujuan/modul 

Relevan, tapi 

contoh kurang 
mendalam 

Lengkap: PPT, 

poster, teknik 
dan apresiasi 

puisi 

2 Struktur Menu & 
Navigasi 

Tertata rapi, ikon 
kurang menarik 

Rapi, namun 
menu sebagian 

kosong 

Ikon menarik, 
visual muka 

kurang 
menarik 

Tertata baik, 
mudah diakses 

3 Kegiatan 
Pembelajaran 

Runtut dari materi 
ke latihan 

Runtut, tapi 
tidak melibatkan 

siswa aktif 

Alur sesuai 
materi, 

pendekatan 
masih 

ceramah 

Variatif: 
pemodelan, 
eksplorasi, 

latihan 

interaktif 

4 Aktivitas/Tugas 
Siswa 

Ada tugas latihan Ada tugas, tapi 
tanpa 

panduan/latihan 

interaktif 

Ada tugas 
akhir, tidak 
bertahap 

Ada kuis 
interaktif & 

tugas video + 

refleksi 

5 Bahasa yang 
Digunakan 

Kontekstual, ada 
istilah belum 
dijelaskan 

Umum 
dipahami, istilah 

teknis tidak 

dijelaskan 

Mudah 
dipahami 

Komunikatif 
dan sesuai 

konteks 

6 Desain Visual Cukup menarik, 
tapi teks tumpang 

tindih gambar 

Rapi, namun 
kurang ikon 

menarik 

Terstruktur, 
warna 

monoton 

Menarik, rapi, 
tapi warna 

kurang variatif 

7 Evaluasi di Tiap 
Tahapan 

Ada ikon latihan, 
tidak terisi evaluasi 

Tidak tersedia 
evaluasi 
tahapan 

Evaluasi 
hanya di akhir 

Ada kuis dan 
tugas akhir, 

belum 

bertahap 

 
Evaluasi keempat media pembelajaran berbasis Google Sites menunjukkan 

variasi signifikan dalam beberapa aspek. Dari segi isi materi, media Pembelajaran 
Puisi (kelas X) menyajikan konten sesuai topik dengan dukungan video, sementara 
Teks Laporan Percobaan (SMP) lengkap tetapi kurang modul dan tujuan 
pembelajaran. Media Teks Eksplanasi (kelas XI) relevan namun contoh kurang 
mendalam, dan Keterampilan Membaca Puisi (kelas XI) paling lengkap dengan 
berbagai media pendukung. Struktur menu dan navigasi tertata rapi pada sebagian 
besar media, tetapi beberapa ikon dan tampilan visual kurang menarik, serta terdapat 
menu kosong pada Teks Laporan Percobaan. Kegiatan pembelajaran umumnya 
runtut, namun keterlibatan siswa aktif terbatas kecuali pada Keterampilan Membaca 
Puisi yang menawarkan aktivitas lebih variatif dan interaktif. 

Tugas siswa tersedia di semua media, namun hanya media Keterampilan 
Membaca Puisi yang menyediakan kuis interaktif dan tugas pengumpulan video 
dengan refleksi. Bahasa yang digunakan mudah dipahami, meski beberapa istilah 
teknis kurang dijelaskan pada media tertentu. Desain visual beragam, dengan 
sebagian masih perlu perbaikan terutama terkait teks yang tumpang tindih dan 
penggunaan warna yang monoton. Evaluasi bertahap hanya ada pada Keterampilan 
Membaca Puisi, sementara media lain kurang lengkap dalam aspek ini. Secara 
keseluruhan, media Keterampilan Membaca Puisi kelas XI memiliki kelengkapan dan 
interaktivitas terbaik, namun semua media masih memerlukan pengembangan 
terutama pada evaluasi bertahap dan variasi visual untuk mendukung pembelajaran 
yang lebih efektif dan menarik. 
2. Perbandingan Implementasi Prinsip ACTION pada Empat Google Sites 

Pembelajaran 
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Evaluasi terhadap empat media pembelajaran berbasis Google Sites dilakukan 
berdasarkan prinsip ACTION (Access, Cost, Teaching and Learning, Interactivity, 
Organizational Issues, and New). Prinsip ini digunakan untuk menilai kelebihan dan 
kekurangan tiap media dari aspek aksesibilitas, biaya, kualitas pembelajaran, 
interaktivitas, pengelolaan, dan kebaruan. Keempat situs yang dibandingkan 
mencakup materi Pembelajaran Puisi Kelas X, Teks Laporan Percobaan SMP, Teks 
Eksplanasi Kelas XI, dan Keterampilan Membaca Puisi Kelas XI. Berikut disajikan 
analisis implementasi prinsip ACTION pada keempat media tersebut. 

Tabel Analisis Prinsip ACTION pada Empat Media Google Sites 
Pembelajaran 

No 

Prinsip 
ACTION 

Implementasi 
pada Google 

Sites 

Pembelajaran 
Puisi (X) 

Implementasi 
pada Google 
Sites Teks 

Laporan 
Percobaan 

(SMP) 

Implementasi 
pada Google 

Sites Teks 

Eksplanasi (XI) 

Implementasi 
pada Google 

Sites 

Keterampilan 
Membaca Puisi 

(XI) 

1 Access 
(Aksesibilitas) 

Mudah diakses di 
berbagai 

perangkat tanpa 
instalasi, konten 
terstruktur rapi 

sehingga mudah 
dijelajahi. 

Akses mudah, 
namun menu 

sebagian 
kosong 

sehingga 

navigasi tidak 
optimal. 

Akses lancar 
dengan ikon 

menarik, namun 
tampilan visual 
muka kurang 

memotivasi 
eksplorasi. 

Akses mudah 
dan menu tertata 

jelas, sangat 
memudahkan 

siswa 

mengakses 
berbagai 

komponen 
pembelajaran. 

2 Cost (Biaya) Gratis, efisien 
untuk 

pembelajaran 
kelas X dengan 

konten video. 

Gratis, hemat 
biaya untuk 
materi SMP, 

meskipun minim 

fitur interaktif. 

Gratis, cocok 
untuk materi 

SMA XI dengan 
konten dasar 

dan evaluasi 
sederhana. 

Gratis, lengkap 
dengan fitur kuis 

interaktif dan 
tugas video 

tanpa biaya 
tambahan. 

3 Teaching and 
Learning 

Materi sesuai 
topik dengan 

video penunjang; 
namun belum 

melibatkan 
aktivitas 

membaca dan 
menulis puisi 
secara aktif. 

Materi lengkap, 
tetapi 

pembelajaran 
masih 

konvensional 
dan kurang 

mendorong 
keterlibatan aktif 

siswa. 

Materi disusun 
runtut, namun 

pendekatan 
ceramah 

membatasi 
interaktivitas 

pembelajaran. 

Materi lengkap 
dan variatif, 

meliputi 
pemodelan 

video, eksplorasi, 
serta latihan 

interaktif yang 
mendorong 

keterlibatan aktif 
siswa. 

4 Interactivity Link interaktif dan 
latihan tersedia, 

tapi evaluasi 
belum bertahap 

dan interaktivitas 
terbatas. 

Tugas tersedia 
tanpa panduan 

interaktif; 
evaluasi tidak 

ada pada tiap 
tahapan. 

Tugas akhir 
tersedia, namun 

tidak ada 
aktivitas 

interaktif 
sepanjang 

materi 
pembelajaran. 

Kuis interaktif 
dan tugas video 

+ refleksi 
memperkaya 

interaktivitas, 
meskipun 
evaluasi 

bertahap belum 
maksimal. 

5 Organizational 
Issues 

Struktur menu 
tertata rapi, 

mudah dikelola 

guru namun ikon 
kurang menarik. 

Menu rapi tapi 
sebagian 

kosong, perlu 

manajemen 
konten lebih baik 

Struktur menu 
dengan ikon 

menarik namun 

visual kurang 
variatif, 

Menu tertata baik 
dengan akses 

mudah, 

mendukung 
pengelolaan 
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agar lengkap 

dan menarik. 

memerlukan 

pengayaan 
tampilan. 

materi yang 

terintegrasi dan 
sistematis. 

6 New 

(Kebaruan) 

Penggunaan 

video 
pembacaan puisi 
sebagai media 
pembelajaran 
cukup inovatif, 

tapi pendekatan 
masih 

konvensional. 

Penyajian materi 

berbasis contoh 
lengkap cukup 
standar, belum 
menawarkan 

inovasi interaktif. 

Pendekatan 

ceramah 
dengan evaluasi 

akhir sudah 
umum, kurang 

inovatif dari segi 

metode. 

Kombinasi media 

PPT, poster, 
video, dan tugas 

interaktif 
menawarkan 

pengalaman baru 

yang lebih 
menarik dan 

variatif. 

7 Evaluasi di 
setiap 

Tahapan 

Terdapat 
evaluasi interaktif 
berupa kuis dan 
pengumpulan 
tugas di akhir 

pembelajaran. 

Evaluasi hanya 
terdapat di akhir, 

tidak ada 
evaluasi 

bertahap pada 

setiap bagian 
materi. 

  

Analisis menunjukkan bahwa Google Sites Keterampilan Membaca Puisi (XI) 
unggul dibanding media lainnya. Dari segi aksesibilitas, semua media mudah diakses, 
namun situs ini paling lengkap dan navigatif. Dalam hal biaya, semuanya gratis, tapi 
hanya situs keterampilan puisi yang menyediakan fitur interaktif tanpa tambahan 
biaya. Pada aspek pembelajaran, situs keterampilan membaca puisi menyajikan 
materi variatif dan mendorong keterlibatan aktif siswa. Sementara media lainnya masih 
berfokus pada penyampaian satu arah. Dari sisi interaktivitas, hanya situs 
keterampilan membaca puisi yang menyediakan kuis, tugas video, dan refleksi meski 
belum bertahap. 

Dalam pengelolaan konten, struktur menu semua media cukup rapi, namun 
beberapa masih memiliki menu kosong. Dari segi kebaruan, hanya situs keterampilan 
membaca puisi yang menghadirkan pendekatan media yang lebih inovatif. Sementara 
evaluasi sebagian besar masih dilakukan di akhir, belum menyebar di setiap tahapan 
materi. Kesimpulan Google Sites keterampilan membaca puisi paling efektif dalam 
mendukung pembelajaran interaktif dan menyeluruh. Media lainnya masih perlu 
penguatan pada aspek interaktivitas, visual, dan evaluasi bertahap. 
3. Evaluasi Kelebihan dan Kekuarangan Berdasarkan Prinsip ACTION 

Pada bagian ini disajikan evaluasi menyeluruh mengenai kelebihan dan 
kekurangan dari empat media pembelajaran Google Sites yang dikaji, berdasarkan 
prinsip ACTION. Evaluasi ini bertujuan untuk menilai aspek-aspek penting seperti 
aksesibilitas, biaya, proses pembelajaran, interaktivitas, pengelolaan konten, 
kebaruan, dan evaluasi pembelajaran. Hasil evaluasi tersebut dirangkum dalam tabel 
rekapitulasi untuk memudahkan pemahaman dan perbandingan antar media 
pembelajaran yang digunakan. 

Tabel Rekapitulasi  Evaluasi Google Sites Kelebihan dan Kekurangan 
Berdasarkan Prinsip ACTION 

No Google Sites Kelebihan Kekurangan 
1 Pembelajaran 

Puisi (X) 

Akses mudah, materi 
sesuai topik, dukungan 

video pembacaan, menu 
rapi 

Kurang aktivitas praktik 
membaca/menulis puisi, ikon kurang 

menarik, evaluasi belum interaktif 
bertahap 
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2 Teks Laporan 
Percobaan (SMP) 

Materi lengkap dengan 
contoh, hemat biaya, 

akses mudah 

Menu sebagian kosong, 
pembelajaran kurang aktif, tidak ada 

evaluasi bertahap dan interaktif 
3 Teks Eksplanasi 

(XI) 

Materi relevan, ikon 
menarik, struktur menu 

terorganisir 

Visual kurang menarik, pendekatan 
ceramah, evaluasi hanya di akhir, 

minim interaktivitas 
4 Keterampilan 

Membaca Puisi 
(XI) 

Materi lengkap dan 
variatif, kuis & tugas 

interaktif, menu mudah 
diakses 

Warna desain kurang variatif, 
evaluasi belum tersebar bertahap 

Tabel menunjukkan kelebihan dan kekurangan empat Google Sites 
pembelajaran. Situs Pembelajaran Puisi (X) mudah diakses dengan materi dan video 
yang sesuai, namun kurang aktivitas praktik dan evaluasi interaktif bertahap. Situs 
Teks Laporan Percobaan (SMP) lengkap dan hemat biaya, tapi menu ada yang 
kosong, pembelajaran kurang aktif, dan evaluasi tidak bertahap. Situs Teks Eksplanasi 
(XI) memiliki materi relevan dan menu terorganisir dengan ikon menarik, tapi visual 
kurang menarik, interaktivitas minim, dan evaluasi hanya di akhir. Situs Keterampilan 
Membaca Puisi (XI) lengkap dan variatif dengan kuis interaktif, namun desain warna 
kurang variatif dan evaluasi belum tersebar bertahap. Secara umum, tiap media punya 
kelebihan dan kekurangan yang perlu diperbaiki untuk meningkatkan efektivitas dan 
daya tarik pembelajaran. 

PEMBAHASAN (DISCUSSION) 
Hasil evaluasi empat media pembelajaran berbasis Google Sites menunjukkan 

variasi dalam kelebihan dan kekurangan yang berdampak pada efektivitas proses 
belajar. Menurut Nurfadillah, (2021:118) media pembelajaran yang efektif harus 
mampu menyediakan materi yang relevan, interaktivitas yang mendorong keterlibatan 
siswa, serta evaluasi yang berkelanjutan untuk memantau pemahaman. Dalam 
konteks ini, Google Sites Pembelajaran Puisi kelas X sudah menyajikan materi sesuai 
topik dan didukung video pembacaan, namun kurang dalam menyediakan aktivitas 
praktik dan evaluasi bertahap sehingga keterlibatan siswa belum optimal. Media Teks 
Laporan Percobaan untuk SMP menawarkan materi lengkap dan mudah diakses, 
namun kurang mengaktifkan siswa dan minim evaluasi formatif, padahal menurut 
Ekawati, 2024:97) keterlibatan aktif siswa dan evaluasi berkelanjutan sangat penting 
untuk pembelajaran bermakna. Google Sites Teks Eksplanasi kelas XI memiliki 
struktur menu yang baik dan ikon menarik, tetapi pendekatan pembelajaran yang 
dominan ceramah dan minim interaktivitas membuat proses belajar kurang dinamis, 
sedangkan teori konstruktivisme Piaget, (Zein, 2024:1074) menekankan pentingnya 
siswa berperan aktif dalam membangun pengetahuan. 

Sementara itu, Google Sites Keterampilan Membaca Puisi kelas XI 
menampilkan pendekatan yang lebih variatif dan interaktif, dengan kuis serta tugas 
video yang memperkaya pengalaman belajar. Hal ini sejalan dengan prinsip 
pembelajaran aktif yang menekankan peran serta siswa dalam proses belajar Bonwell 
& Eison, (Hasanah & Pujiati, 2025:73). Namun, aspek evaluasi bertahap dan variasi 
visual masih perlu ditingkatkan untuk mendukung motivasi dan pemantauan 
pembelajaran secara berkesinambungan. Secara keseluruhan, meskipun semua 
media mudah diakses dan tanpa biaya, peningkatan pada aspek interaktivitas, 
evaluasi formatif, dan desain visual sangat diperlukan agar media pembelajaran ini 
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mampu memenuhi kriteria media pembelajaran efektif sesuai teori. Dengan 
pengembangan lebih lanjut, media berbasis Google Sites dapat menjadi sarana 
pembelajaran digital yang efektif dan menarik, mendukung peningkatan literasi dan 
keterampilan siswa secara optimal. 
 

SIMPULAN DAN SARAN (CONCLUSION AND SUGGESTION) 
Evaluasi empat media pembelajaran Google Sites menunjukkan bahwa media 

Keterampilan Membaca Puisi kelas XI paling lengkap dan interaktif, sementara media 
lain masih kurang dalam keterlibatan siswa dan evaluasi bertahap. Semua media 
mudah diakses dan gratis, namun perlu pengembangan pada aspek interaktivitas, 
evaluasi, dan tampilan visual agar pembelajaran lebih efektif dan menarik sesuai teori 
pembelajaran modern. 

Saran utama adalah menambahkan evaluasi bertahap dan aktivitas yang 
mendorong keterlibatan aktif siswa, serta memperbaiki desain visual untuk 
meningkatkan motivasi belajar. Penyediaan modul, tujuan, dan capaian pembelajaran 
yang jelas juga penting agar siswa memiliki arah yang terstruktur. Pelatihan guru 
dalam memanfaatkan media ini juga diperlukan untuk mendukung proses 
pembelajaran yang optimal. 
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